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Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir
kreatif dan literasi sains peserta didik pada mata pelajaran biologi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project based learning (PjBL)
melalui pembuatan awetan bioplastik terhadap kemampuan berpikir kreatif
dan literasi sains peserta didik. Penelitian ini menggunakan metode quasi
eksperimental dengan desain unequivalent pretest-posttest control group.
Penelitian dilakukan di MAN 1 Lombok Barat dengan populasi penelitian
adalah siswa kelas X. Sampel penelitian diambil dengan teknik purposive
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 54 siswa. Sampel penelitian dibagi
menjadi siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengumpulan data berpikir
kreatif dan literasi sains siswa dilakukan dengan pemberian tes. Hipotesis
penelitian diuji dengan anacova. Hasil Anacova pada data berpikir kreatif
menunjukan nilai signifikansi 0,005 < 0,05 dan pada data literasi sains
menunjukan nilai signifikansi 0,047 < 0,05, berarti terdapat perbedaan yang
signifikan baik pada rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis maupun literasi
sains antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kesimpulan penelitian
adalah terdapat pengaruh model PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan literasi sains peserta didik.
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PENDAHULUAN berpikir kreatif sangat penting bagi siswa untuk
memecahkan masalah dan menemukan solusi
Kesuksesan suatu pendidikan tidak (Salih, 2010) dan menemukan ide untuk
terlepas dari keberhasilan dalam suatu proses menyelesaikan  masalah  (Okpara, 2007).
pembelajaran (Rusman., 2015). Sebagai guru di Keterampilan berpikir kreatif juga dapat

era masyarakat 5.0, mereka harus memiliki
keterampilan digital dan kemampuan kreatif.
Menurut Alimuddin (2019), di era masyarakat
5.0 (society 5.0) guru dituntut untuk lebih kreatif
dan dinamis dalam mengajar di kelas. Namun,
implementasi model pembelajaran  yang
ditawarkan oleh guru di Indonesia tidak berjalan
sesuai  harapan. Guru vyang tidak lagi
mempersiapkan pembelajaran di kelas dengan
baik menyebabkan proses pembelajaran tidak
menghasilkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap siswa yang diharapkan sesuai dengan
tujuan mengajar (Kadariah et al., 2020). Fokus
keahlian bidang pendidikan abad XXI saat ini
dikenal dengan 4C yang meliputi creativity,
critical thinking, communication dan
collaboration  (Risdianto, 2019). Menurut
Munandar (1999) kemampuan berpikir kreatif
dalam biologi dapat didefinisikan sebagai
kemampuan biologi yang mencerminkan
fleksibilitas, orisinalitas, dan kemajuan dalam
pemecahan masalah gagasan. Keterampilan
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membantu siswa menjadi terbuka dan responsif
terhadap pendapat yang berbeda, mengajukan
pertanyaan, dan mengembangkan berbagai ide
dan argumen (Forrester, et al., 2008). Peserta
didik memiliki kemampuan berpikir kreatif jika
memenuhi indikator kemampuan berpikir kreatif
(Sari et al., 2019).

Selain  kemampuan berpikir kreatif,
kemampuan lainnya yang berpengaruh dalam
proses pembelajaran biologi yaitu kemampuan
literasi. Kemampuan literasi sangat penting bagi
siswa di era modern agar mereka dapat
memenuhi kebutuhan hidup dalam berbagai
situasi (Yuliati, 2017). Literasi sains adalah
kemampuan untuk memahami,
mengkomunikasikan, dan menerapkan ilmu
pengetahuan untuk memecahkan masalah
(Adnan et al., 2021). Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
literasi sains peserta didik adalah model Project
Based Learning (PjBL). Hal ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Noviyana (2017)
menunjukkan bahwa model PjBL berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif
peserta didik, begitu pula menurut Kamariah
(2022) terdapat pengaruh model PjBL terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik kelas XI
di SMA Negeri 1 Kopang.

Dengan menggunakan prinsip belajar
sambil mengerjakan (learning by doing), model
pembelajaran PjBL memungkinkan siswa untuk
membuat produk (Sari & Angreni, 2018). Produk
yang bisa peserta didik buat dapat berupa awetan
bioplastik dalam materi keanekaragaman hayati,
peserta didik nantinya akan mengeksplorasi,
mengidentifikasi, serta interpretasikan apa yang
telah didapatkan berupa laporan yang akan
dipresentasikan dengan membawa hasil produk
awetan yang telah dibuat. Bioplastik adalah
media pembelajaran dalam bentuk awetan
tumbuhan maupun hewan di dalam blok resin
jernih  (Hailu, 2012). Keunggulan media
bioplastik adalah spesimen hewan atau tumbuhan
yang diawetkan bisa dilihat dari semua sisi dan
spesimen yang diblok dalam resin akan
terawetkan lebih lama dibandingkan media
spesimen awetan (Setiati et al., 2021).
Penggunaan model PjBL menjadi salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan
literasi sains peserta didik pada materi
keanekaragaman hayati melalui pembuatan
awetan bioplastik dengan resin, sehingga tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh
model PjBL melalui pembuatan awetan
bioplastik terhadap kemampuan berpikir kreatif
dan literasi sains peserta didik-

METODE

Penelitian ini merupakan kuasi
eksperimen. Penelitian quasi eksperimen dengan
desain unequivalent pretest-posttest control
group dilakukan dengan memberikan pre-test
dan post test untuk mengetahui adanya perbedaan
antara  kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Desain unequivalent pretest-posttest
control group disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain penelitian

Kelompok Pretest ~ Perlakuan  Postest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 03 - 04

Kelompok yang mendapatkan perlakuan
(kelompok eksperimen) diajar dengan model
PjBL. Sedangkan pada kelompok kontrol diajar
dengan model direct instruction seperti pada
Tabel 1. Penelitian dilakukan di MAN 1 Lombok
Barat pada semester gasal di bulan Agustus tahun
ajaran 2023/2024 dengan populasi penelitian
kelas X yang berasal dari 5 kelas dengan jumlah
140 siswa

Sampel dalam penelitian ini ditentukan
dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru di MAN 1 Lombok
Barat dari populasi penelitian sebanyak 5 kelas
terdapat 2 kelas dengan jumlah siswa sebanyak
54 orang yang memiliki kemampuan yang relatif
sama. Random Team Generator digunakan untuk
menentukan kelas yang menjadi kelas kontrol
yaitu kelas X C dan kelas eksperimen yaitu kelas
X D. Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak
empat kali pertemuan dengan setiap pertemuan
80 menit. Topik pelajaran yang dibahas adalah
mengenai tingkat keanekaragaman hayati.
Adapun prasyarat hipotesis harus dilakukan yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas pada data
hasil berpikir dan literasi sains menunjukan
bahwa keduanya sudah terdistribusi normal dan
memiliki varian yang homogen. Analisis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah
analysis of variance (Anacova). Analisis data
dilakukan dengan bantuan SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui  pengaruh  PjBL
terhadap kemampuan berpikir kreatif dan literasi
sains peserta didik maka data tes dianalisis
dengan uji Anacova menggunakan bantuan SPSS
25. Jika nilai Sig. > 0.05, maka HO tidak diterima,
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Jika nilai Sig.< 0.05, maka
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Hasil Anacova pada data pada
Tabel 2 berpikir kreatif menunjukan bahwa nilai
F sebesar 8,810 dengan nilai signifikansi 0,005
kurang dari 0,05 sehingga disimpulkan nilai
kemampuan berpikir  kreatif siswa kelas
eksperimen lebih tinggi secara signifikan
dibandingkan dengan siswa kelas kontrol.
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik

Dependent Variable: Nilai Posttest berpikir Kreatif

Type 111 Sum of

Source Squares Df Mean Square F Sig.
Corrected Model 958.9852 1 958.985 8.810 .005
Intercept 280641.059 1 280641.059  2578.203 .000
Kelas 958.985 1 958.985 8.810 .005
Error 5660.275 52 108.851

Total 288864.000 54

Corrected Total 6619.259 53

a. R Squared = .145 (Adjusted R Squared = .128)

Hasil Anacova pada Tabel 3 menunjukan
bahwa nilai F sebesar 4,127 dengan nilai
signifikansi 0,047 yang berarti kurang dari 0,05

sehingga kemampuan literasi sains siswa kelas
eksperimen berbeda  secara  signifikan
dibandingkan dengan siswa kelas kontrol

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik

Dependent Variable: Nilai Posttest Literasi Sains

Type Il Sum of Mean

Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 665.406% 1 665.406 4.127 .047
Intercept 340229.043 1 340229.043 2110.132 .000
kelas 665.406 1 665.406 4.127 .047
Error 8545.503 53 161.236

Total 350100.000 55

Corrected Total 9210.909 54

a. R Squared = .072 (Adjusted R Squared = .055)

Hasil penelitian terkait pengaruh model
PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik
terhadap kemampuan berpikir kreatif
menunjukan bahwa, kemampuan berpikir kreatif
peserta didik yang menggunakan model PjBL
melalui pembuatan awetan bioplastik
menunjukan adanya pengaruh yang signifikan.
Menurut Shofiyah et al. (2018) dan Andari et al.
(2016), model PjBL menggunakan proyek
sebagai alat dalam proses pembelajaran. Dengan
proyek ini, siswa dapat menggabungkan ide-ide
kreatif mereka ke dalam produk yang dihasilkan
dari kegiatan pengerjaan proyek. Menurut
Kusumaningtyas (2020) bahwa model PjBL
dapat membantu peserta didik menyelesaikan
permasalahan  dalam  pembelajaran  yang
berkaitan langsung dengan kehidupannya melalui
berpikir kreatif. Hal ini sejalan dengan apa yang
dikatakan Utami (2015) bahwa pembelajaran
berbasis proyek dimaksudkan untuk
menyelesaikan masalah sulit yang dibutuhkan
peserta didik untuk melakukan penelitian dan
memahaminya.

Berpikir kreatif saat ini masih kurang
mendapatkan  perhatian  dalam  kegiatan
pembelajaran dikarenakan banyak sekolah yang
berfokus pada aspek pengetahuan, ingatan dan
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penalaran. Dengan penerapan PjBL melalui
kemampuan literasi sains siswa kelas eksperimen
berbeda secara signifikan dibandingkan dengan
siswa kelas control pembuatan awetan bioplastik
peserta didik dilibatkan untuk melakukan analisis
suatu permasalahan, kemudian mengeksplorasi,
mengumpulkan informasi, interpretasi dan
penilaian mengerjakan proyek yang terkait
dengan permasalahan yang dikaji (Nita &
Irwandi, 2021). Hal ini memungkinkan peserta
didik untuk menjadi lebih kreatif saat mereka
membuat dan mendesain proyek yang dapat
menyelesaikan masalah. Keunggulan model
PjBL untuk pembuatan awetan bioplastik terletak
pada sintak pembelajaran, di mana guru dan
peserta didik berkolaborasi dalam menentukan
proyek apa yang akan dilakukan, merencanakan
langkah-langkahnya, menyusun jadwal
pelaksanaannya, memonitor dan memfasilitasi
penyelesaiannya, mengevaluasi proses dan hasil
proyek. Menurut Nafisah (2017), pembuatan
blok resin akan meningkatkan kemampuan
berpikir ~ peserta didik, terutama dalam
keterampilan berpikir kreatif. Kegiatan ini
mendukung dan melatih keterampilan berpikir
kreatif peserta didik dalam hal fleksibilitas,
fluency, dan originalitas.
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Hasil penelitian terkait pengaruh model
PjBL melalui pembuatan awetan bioplastik
terhadap kemampuan literasi sains bahwa,
kemampuan literasi sains peserta didik yang
menggunakan model PjBL melalui pembuatan
awetan bioplastik menunjukan bahwa memiliki
rata-rata skor literasi sains yang lebih tinggi dari
kelas kontrol. Mengutip Lee et al. (2019), PjBL
meningkatkan literasi sains dengan mengajarkan
peserta didik konsep sains melalui proyek atau
tugas-tugas yang bermakna dan relevan dengan
dunia nyata. Peserta didik tidak hanya hanya
menghafal materi, tetapi juga menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses
pembelajaran ini, peserta didik diharapkan untuk
berpartisipasi  secara aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini memungkinkan mereka
untuk mengeksplorasi pengalaman baru dan
mengemukakan pendapat dan pertanyaan Kritis
yang berkaitan dengan materi yang diajarkan
(Kamariah et al., 2022).

Wijanarko et al. (2017) mengemukakan

bahwa PjBL memberdayakan literasi sains
peserta didik melalui kerja ilmiah untuk
memecahkan  suatu  permasalahan  dan
menghasilkan  produk sehingga belajarnya

maksimal. Pengalaman langsung memungkinkan
peserta didik untuk berlatih menggunakan
inderanya, mengumpulkan bukti, dan kemudian
menindaklanjuti dengan mengajukan pertanyaan
atau merumuskan hipotesis berdasarkan gagasan
yang ada. Dengan demikian, pengalaman
langsung dapat membantu meningkatkan literasi
sains peserta didik (Kamariah, 2022).
Pembuatan awetan bioplastik  yang
diintegrasikan pada penerapan PjBl merupakan
salah satu hal yang dapat meningkatkan literasi
sains peserta didik pada materi keanekaragaman

hayati, karena kegiatan pembelajaran ini
memfasilitasi  peserta didik mulai  dari
menjelaskan  fenomena ilmiah, merancang
penyelidikan ilmiah, menafsirkan data dan
mengevaluasinya. Hal ini sesuai dengan
Programme Internationale  for  Student
Assessment  (PISA)  melakukan  analisis

kemampuan literasi sains menjadi tiga aspek
yaitu menjelaskan fenomena ilmiah,
mengevaluasi dan merancang penyelidikan
ilmiah, serta menafsirkan data dan bukti ilmiah.
Pada proses menjelaskan fenomena ilmiah
peserta didik mengetahui berbagai macam
makhluk hidup yang ada disekitarnya secara
langsung  dengan  cara  mengeksplorasi
lingkungan yang ada disekitarnya. Hal ini sejalan
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dengan definisi yang jelas oleh Organisation for
Economic Co-operation and Development
(OECD), 2015 bahwa literasi sains adalah
kemampuan seseorang untuk menggunakan
kemampuan sains dan teknologi untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan
sains dan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.

Peran guru sebagai fasilitator dan
motivator mencakup memberikan kemudahan
bagi peserta didik untuk belajar. Guru juga dapat
menumbuhkan semangat peserta didik melalui
tugas pengerjaan proyek tentang makhluk hidup
di  lingkungan  sekitar  peserta  didik
(Purwaningsih, 2016). Investigasi menggunakan
makhluk hidup dari lingkungan sekitar tempat
tinggal dan sekolah memudahkan peserta didik
melakukan  identifikasi dan  merupakan
pengalaman menarik bagi mereka.

Ketertarikan pada media pembelajaran
mendorong peserta didik untuk memperhatikan
pelajaran yang diberikan oleh guru. Hal tersebut
sesuai pendapat Komariyah dan Soeparno (2010)
bahwa pemberian proyek membuat peserta didik
lebih memahami materi dan membantu proses
pembelajaran. Media proyek membuat peserta
didik belajar mandiri sehingga hasil belajar
meningkat. Penugasan awetan bioplastik juga
menyebabkan pembelajaran efektif terhadap
aktivitas peserta didik. Penggunaan media
pembelajaran dalam proses pengajaran dapat
memiliki efek psikologis terhadap peserta didik,
termasuk meningkatkan keinginan dan minat
peserta didik, mendorong kegiatan belajar, dan
meningkatkan motivasi untuk belajar (Arsyad,
2002). Awetan bioplastik relatif mudah dibuat
oleh peserta didik, alat dan bahannya mudah
dicari serta hasilnya bagus dan mempunyai nilai
jual (Handayani, 2013). Pembelajaran yang
ditunjang penugasan yang memacu kreativitas
menarik perhatian peserta didik sehingga
menyebabkan peserta didik aktif.

KESIMPULAN
Ada pengaruh model PjBL melalui
pembuatan  awetan  bioplastik  terhadap

kemampuan berpikir kreatif dan literasi sains
peserta didik kelas X Man 1 Lombok Barat.
Model pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan
literasi sains peserta didik dengan pemberian
proyek yang sistematis melalui pembuatan
awetan bioplastik, sehingga dapat memudahkan
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peserta didik dalam memahami  materi

keanekaragaman hayati.
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